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Abstrak−Pada perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam proses penentuan penambahan koleksi buku masih dilakukan 

secara manual yaitu dengan melakukan pencatatan  untuk mengetahui data buku apa saja yang sering kali dipinjam oleh 
mahasiswa, sehingga   membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari arsip data peminjam buku, untuk menentukan 

penambahan buku dapat dilihat dari arsip data peminjaman buku mahasiswa, karena peminjaman buku masih dilakukan dengan 

cara pencatatan sehingga masih sulit bagi petugas untuk mengetahui buku apa saja yang sering di pinjam oleh  mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah membangun sistem penentuan penambahan buku di perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam 
dengan metode K-Means Clustering yang menghasilkan 3 cluster yaitu cluster 0 yang berarti tinggi, cluster 1 yang berarti 

sedang dan cluster 2 yang berarti rendah. Dari penelitian ini diperoleh informasi bahwa terdapat 563 data pada cluster 0 dengan 

keterangan tinggi, 357 data pada cluster 1 dengan keterangan sedang, dan pada cluster 2 yaitu 290 data dengan keterangan 

rendah dengan nilai centeroid jumlah buku yaitu 1,396, 1,401 dan 1,421, nilai centeroid pada keterangan 1,620, 1,627 dan 
1,621 serta nilai centeroid pada jumlah peminjam yaitu 6,362, 10,429 dan 2,617. Metode pengujian menggunakan Black Box 

Testing berupa alpha testing yang diuji oleh para ahli dalam bidangnya adapun pengujian database memperoleh nilai rata-rata 

4, pengujian antarmuka 4,07, pengujian fungsionalitas 3,93 dan pengujian algoritma dengan rata-rata 4 sehingga memperoleh 

rata-rata total 4 dan mendapatkan hasil kelayakan 80%. Hasil yang didapat dari penelitian adalah Sistem Penentuan 

Penambahan Koleksi Buku di Perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam Menggunakan Metode K-Means Clustering. 

Kata Kunci: Penerapan; K-means Clustering;  RAD;  Black Box Testing  

Abstract−In the library of the Pagar Alam Institute of Technology, the process of determining the addition of a book collection 

is still done manually, namely by taking notes to find out what book data are often borrowed by students, so it takes a long time 
to find the data archive of book borrowers, to determine the addition of books can be done. seen from the data archive of student 

book borrowing, because book lending is still done by recording so it is still difficult for officers to find out what books are 

often borrowed by students. The purpose of this study is to build a system for determining the addition of books in the library 

of the Pagar Alam Institute of Technology with the K-Means Clustering method which produces 3 clusters, namely cluster 0 
which means high, cluster 1 which means medium and cluster 2 which means low. From this study, information was obtained 

that there were 563 data in cluster 0 with high information, 357 data in cluster 1 with moderate information, and in cluster 2, 

290 data with low information with centeroid values for the number of books, namely 1.396, 1.401 and 1.421, centeroid values 

in information 1,620, 1,627 and 1,621 and the centeroid value on the number of borrowers is 6,362, 10,429 and 2,617. The test 
method uses Black Box Testing in the form of alpha testing which is tested by experts in the field while database testing obtains 

an average value of 4, interface testing 4.07, functionality testing 3.93 and algorithm testing with an average of 4 so as to obtain 

an average a total of 4 and get 80% eligibility results. The results obtained from the research are the System for Determining 

the Addition of Book Collections in the Library of the Pagar Alam Institute of Technology using the K-Means Clustering 

Method. 

Keywords: Application; K-means Clustering Algorithm; RAD; Black Box Testing 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini berkembang pesat, sehingga kemajuan teknologi memberikan dampak bagi 

pengguna. Tidak hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, teknologi juga dapat mempermudah dalam 

bidang pendidikan dimana banyak mahasiswa yang membutuhkan informasi serta berita terbaru setiap harinya. 

Seperti yang kita ketahui di Institut Teknologi Pagar Alam, minat baca mahasiswa masih tergolong rendah. Oleh 

karena itu perlu adanya sistem yang membantu untuk pengelolahan data-data buku dengan melihat data 

peminjaman buku agar dapat ditentukan koleksi buku apa saja yang harus di tambah dan di kurangi sehingga tidak 

terjadinya penumpukan buku di perpustakaan, dengan menerapan data mining metode clustering.  

Clustering adalah proses pengelompokkan data kedalam cluster berdasarkan parameter tertentu sehingga 

objek-objek dalam sebuah cluster memiliki tingkat kemiripan yang tinggi satu sama lain dan sangat tidak mirip 

dengan objek yang lain pada cluster yang berbeda menurut[1].Clustering merupakan algoritma pengelompokan 

beberapa objek kedalam klaster yang sesuai terhadap objek objek yang berbeda klaster didalam metode klastering 

terdapat beberapa algoritma salah satunya algoritma k-means.  

K-means merupakan algoritma yang mengklasterisasikan berdasarkan partisi dan melakukan clustering 

melalui proses iterasi berkelanjutan sampai dengan bertemu kondisi akhir atau output menurut[2]. Algoritma K-

means merupakan proses pengelompokan data-data berdasarkan tingkat persamaannya, salah satunya 

pengelompokan data buku perpustakaan. Perpustakaan dapat diartikan sebagai pusat informasi, sumber dari 

berbagai ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya. Koleksi buku diperpustakaan harus 
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lengkap, kelengkapan koleksi akan menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk sering datang memanfaatkan 

informasi yang tersedia di perpustakan menurut[3].Perpustakan dapat diartikan sebagai tempat bagi mahasiswa 

untuk mendapatkan informasi pengetahuan, sebagai sarana pembelajaran akademik dan pendidikan lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam pada proses 

peminjaman buku masih dilakukan secara manual dengan melakukan pencatatan untuk mengetahui data buku apa 

saja yang sering kali dipinjam oleh mahasiswa, sehingga   membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari 

arsip data peminjam buku. Untuk penambahan buku dapat dilihat dari arsip data peminjaman buku mahasiswa, 

karena peminjaman buku masih dilakukan dengan cara pencatatan sehingga masih sulit bagi petugas untuk 

mengetahui buku apa saja yang sering di pinjam mahasiswa sehingga peneliti membuat sistem untuk 

mempermudah petugas perpustakaan dalam mencari data peminjaman buku dengan cara mengelompokkan data 

buku agar dapat diketahui judul buku apa saja yang sering kali di pinjam mahasiswa dan dapat di tentukan judul 

buku apa saja yang akan di tambahkan setiap tahunnya. 

Menurut peneliti[1] dengan judul Penerapan Data Mining Menentukan Minat Baca Mahasiswa di 

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang, menjelaskan bahwa penerapan data mining untuk menampilkan 

informasi minat baca mahasiswa di perpustakaan Bina Darma Palembang menggunakan metode clustering. 

Informasi yang ditampilkan berupa buku yang paling diminati mahasiswa adalah buku algoritma dan 

pemrograman. Hasil yang didapat ada perbedaan antara program studi yang meminjam buku dapat dilihat bahwa 

program studi sistem informasi lebih berminat berkunjung dan meminjam buku di bandingkan program studi 

Teknik Industri. 

Menurut [2] dengan judul Optimalisasi Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Baca Menggunakan 

Metode K-Means Clustering, dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan rekomendasi untuk 

pengoptimalisasikan pelayanan perpustakaan baik untuk tata letak maupun pengadaan buku dengan 

memprioritaskan jenis buku yang sangat diminati. 

Menurut [3] dengan judul Implementasi Data Mining Untuk Pengelompokan Buku di Perpustakaan 

Yayasan Nurul Islam Indonesia Baru Dengan Metode K-Means Clustering, dalam penelitiannya berdasarkan 

pengujian dan impelementasi pengaruh data mining terhadap penyelesaian masalah perpustakaan Yayasan Nurul 

Islam Indonesia Baru dalam pengelompokan buku sangat baik, hal itu ditandai dengan mudahnya proses dan hasil 

yang didapat dengan memanfaatkan sistem tersebut. Berdasarkan hasil analisa, metode K-Means Clustering dapat 

diterapkan dalam pemecahan masalah perpustakaan Yayasan Nurul Islam Indonesia Baru dalam hal 

pengelompokan buku. Berdasarkan penelitian, dalam upaya memodelkan data mining yang dirancang diawali 

dengan analisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan. Berdasarkan hasil penelitian, dalam 

merancang data mining berbasis desktop yang mengadopsi metode K-Means Clustering dapat digunakan dalam 

penyelesaian masalah perpustakaan Yayasan Nurul Islam Indonesia Baru. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas akan menjadi referensi bagi penulis untuk membangun sebuah 

sistem yang terkomputerisasi dalam Penentuan penambahan koleksi judul buku di Perpustakaan Institut Teknologi 

Pagar Alam menggunakan metode K Means Clustering untuk mempermudah pihak perpustakaan atau Pustakawan 

dalam menentukan penambahan koleksi judul buku secara efektif dan efisien sesuai dengan data yang telah 

ditentukan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian berupa alur Sistem Penentuan Penambahan Koleksi Buku di Perpustakaan Institut Teknologi 

Pagar Alam Menggunakan Metode K-Means Clustering sebagai berikut.  

Tahap Pertama yaitu pengumpulan data  berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka di 

perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam, dalam tahap observasi peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung pada perpustakaan Insitut Teknologi Pagar Alam mengenai proses pencatatan dan pengarsipan data-data 

peminjaman buku di Perpustakaan, pada tahapan wawancara peneliti bertanya langsung kepada petugas 

perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam mengenai kendala-kendala yang dihadapi ketika proses penentuan 

judul buku apa saja yang akan ditambah setiap tahunnya, untuk tahapan dokumentasi peneliti meminta data data 

langsung yang ada di perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam, untuk tahapan studi pustaka peneliti mencari 

dan mengambil data data buku dan jurnal yang terkait secara langsung dalam penelitian. 

Tahap kedua yaitu RAD (Rapid Application Development) yang terdiri dari Design system dan Design 

Coding[4], tahap ini peneliti merancang sistem dengan Unified Modeling Language (UML) [5]yang terdiri dari 

usecase diagram, class diagram, activity diagram dan sequence diagram. Desain perancangan antar muka 

menggunakan aplikasi Axure untuk dapat merancang tampilan awal maupun menu-menu pada website tersebut. 

Pada perancagan database menggunakan MySQL dan XAMPP[6]. 

Tahap ketiga Implementation (Penerapan) yaitu tahapan pengujian pada sistem yang telah dibuat apakah 

layak digunakan atau belum, pengujian pada tahapan ini menggunakan Black Box Testing untuk menguji database, 

interface, algoritma, fungsionalitas [7]. 
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Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mendapatkan data yang di perlukan untuk penulisan laporan ini ada beberapa metode yang 

diperlukan antara lain: 

1. Observasi 

Yaitu Teknik Pengumpulan Data dengan mengadakan pengamatan-pengamatan secara Langsung atau seksama 

pada pelaksanaan objek yang diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melakukan tanya jawab secara langsung dari sumber 

informasi yang tepat dan diteliti yaitu operator Perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memperoleh data dan menganalisa 

data yang berhubungan dengan subjek penelitian. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu mempelajari teori-teori baik dari buku dan jurnal cetak maupun non cetak yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

2.3 Clustering 

Clustering adalah salah satu metode umum yang digunakan untuk pengelompokan data yang berdasarkan 

kesamaan sifat data. Data yang memiliki kesamaan sifat akan dikelompokan ke dalam satu kelompok. Sedangkan 

data yang tidak memiliki kesamaan sifat atau karakteristik akan dikelompokkan ke dalam kelompok yang lain[8] 

Analisis pengelompokan atau Clustering merupakan proses membagi data dalam suatu himpunan ke dalam 

beberaa kelompok yang kesamaan datanya dalam suatu kelompok lebih besar daripada kesamaan data tersebut 

dengan data dalam kelompok lain[9]. 

2.4 Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means merupakan metode non hierarki yang pada awalnya mengambil sebagian banyaknya 

komponen populasi untuk diajadikan pusat cluster awal. Pada tahap ini pusat cluster dipilih secara acak dari 

sekumpulann populasi data. Berikutnya K-Means menguji masing masing komponen di dalam populasi data dan 

menandai komponen tersebut ke salah satu pusat cluster yang telah didefinisikan tergantung dari jarak minimum 

antar komponen dengan tiap tiap cluster. Posisi pusat cluster akan dihitung kembali sampai semua komponen data 

digolongkan kedalam tiap tiap pusat cluster dan terakhir akan terbentuk posisi pusat baru [10] 

Algoritma K-Means data diklasifikasikan berdasarkan kedekatannya dengan centroid data dikelompokkan 

dengan memaksimalkan data yang sama dalam satu klaster dan meminimalkan data yang sama antar klaster. 

Ukuran kesamaan data yang digunakan dalam klaster merupakan fungsi jarak [11] Rumus Algoritma K-Means 

[12] Untuk menghitung jarak data ke centeroid digunakan rumus euclidean: 

𝑑(𝑥, 𝑦) = √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1          (1) 

Keterangan: 

d (x, y)  = Jarak antara data buku ke data pusat cluster 

x_i = Data buku ke-i 

y_i = Data pusat cluster ke-i 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Berdasarkan gambar Use Case Diagram [13] diatas dapat dilihat bahwa admin mempunyai fungsi untuk 

mengelola seluruh data seperti melihat, mengedit, mencari, menghapus, dan menambahkan data berupa data buku, 

cluster dan data laporan, Untuk dapat mengelola data-data tersebut maka admin harus login terlebih dahulu. 

Kemudian Kepala Perpustakaan hanya dapat melihat menu yang ada di website. Ada beberapa menu yang dapat 

dilihat oleh Kepala Perpustakaan seperti dashboard, cluster, buku, laporan dan cetak laporan. 

3.2 Perhitungan Algoritma K-Means Clustering 

Perhitungan Algoritma K-Means Clustering[14] dilakukan untuk mencari tiga Cluster yaitu cluster 0 yang berarti 

tinggi, cluster 1 yang berarti sedang dan cluster 2 yang berarti rendah, dari perhitungan hasil cluster tersebut 

nantinya bisa digunakan sebagai penentuan penambahan koleksi judul buku jika termasuk kedalam Cluster 0 

karena judul-judul buku tersebut memiliki tingkat peminjaman yang tinggi. Berikut ini Alur untuk melakukan 

perhitungan menggunakan algoritma K-Means Clustering [15]: 

a. Siapkan Dataset 

Dataset berasal dari data buku perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam pada tahun 2016 sampai 2021 yang 

berjumlah 1210 data.  

Tabel 1. Representasi Data 

No Judul Jumlah Buku Keterangan Jumlah Peminjam 

1 Arduino &  Jhonny-Five 2 1 2 

2 Aljabar Linear Dasar 1 1 3 

3 Algoritma 1 1 5 

1210 Wisata Alam 2 3 7 

Data buku digali dan disesuaikan dengan koleksi buku di perpustakaan. Adapun penyesuaian format data 

perlu dilakukan untuk mempermudah pengolahan data berupa nilai sehingga butuh Transformasi data yang belum 

dapat diolah kedalam bentuk angka. Berikut hasil transformasi teks ke dalam angka yang sudah ditentukan: 

Tabel 2. Kriteria Penilaian 

Kriteria Sub Kriteria Nilai 

Keterangan Teknik Informatika 

Teknik Sipil 

Umum 

1 

2 

3 

1. Tentukan jumlah Cluster 

Berdasarkan data yang telah digali sesuai dengan kriteria, dapat ditentukan centeroid sebagai batas cluster. 

Dimana penulis menggunakan 3 cluster yang dibentuk berdasarkan tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah.  

Admin
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login
logout

Data Buku

laporan

Kepala Perpustakaan

view

input
edit

delete

search

view print

<<include>>

Grafik
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2. Tentukan centeroid secara acak 

Berdasarkan jumlah cluster maka terdapat 3 kelompok yang diharapkan maka dibutuhkan 3 centeroid sebagai 

titik pusat cluster yang ditentukan secara acak. Seperti table berikut: 

Tabel 3. Titik Pusat Cluster Awal 

Centeroid K1 K2 K3 

C0 1 2 6 

C1 1 2 10 

C2 1 2 3 

3. Hitung jarak data ke centeroid 

Untuk menghitung jarak data ke centeroid digunakan rumus euclidean: 

Data ke-1 

C0=√(2 − 1)2 + (1 − 2)2 + (2 − 6)2 = 2.44 

C1=√(2 − 1)2 + (1 − 2)2 + (2 − 10)2 = 8.12 

C2=√(2 − 1)2 + (1 − 2)2 + (2 − 3)2 = 1.73 

Data ke-2 

C0=√(1 − 1)2 + (1 − 2)2 + (3 − 6)2 = 3.16 

C1=√(1 − 1)2 + (1 − 2)2 + (3 − 10)2 = 7.07 

C2=√(1 − 1)2 + (1 − 2)2 + (3 − 3)2 = 1 

Data ke-3 

C0=√(1 − 1)2 + (1 − 2)2 + (5 − 6)2 = 1.41 

C2=√(1 − 1)2 + (1 − 2)2 + (5 − 10)2 = 5.09 

C3=√(1 − 1)2 + (1 − 2)2 + (5 − 3)2 = 2.23 

Tabel 4. Hasil Pengelompokan 1 

Data K1 K2 K3 C0 C1 C2 Hasil 

1 2 1 2 2.44 8.12 1.73 C2 

2 1 1 3 3.16 7.07 1 C2 

3 1 1 5 1.41 5.09 2.23 C0 

4. Perbarui nilai titik centeroid 

Nilai centeroid diperbarui untuk mengetahui apakah pada iterasi selanjutnya centeroid berubah atau sama 

dengan titik centeroid awal. Perhitungan manual titik centeroid lama menjadi titik centeroid baru adalah 

sebagai berikut: 

Titik centeroid 1 baru iterasi 1 

K1   = 1 

K2   = 1 

K3   = 5 

Titik Centeroid 2 baru ietrasi 1 

K1   = 1 

K2   = 2 

K3   = 10 

Titik Centeroid 3 baru iterasi 1 

K1   = 2 

K2   = 1 

K3   = 5 

Tabel 5.  Titik Cluster Baru 

CENTEROID K1 K2 K3 

C0 1 1 5 

C1 1 2 10 

C2 2 1 5 

5. Ulangi langkah 3 sampai 5 sampai nilai dari titik centroid tidak lagi berubah. 

Apabila centeroid berubah maka dilakukan perulangan iterasi namun jika tidak berubah maka alhasil 

pengulangan dihentikan dan telah didapatkan masing-masing kelompok. Karena titik centeroid tidak berubah 

maka alhasil pengulangan dihentikan dan telah didapatkan masing-masing kelompok sebagai berikut: 
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Tabel 6.  Hasil 

No Judul Hasil Keterangan 

1 Arduino &  Jhonny-Five C2 Rendah 

2 Aljabar Linear Dasar C2 Rendah 

3 Algoritma C0 Tinggi 

.. … …. …. 

1210 Wisata Alam …. …. 

Dari hasil yang didapat dari perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang berada pada Cluster 0 

yaitu buku Algoritma memiliki tingkat peminjaman tinggi sehingga judul buku tersebut dapat  ditentukan 

sebagai judul yang diprioritaskan untuk dilakukan penambahan buku, sedangkan yang berada pada Cluster 1 

memiliki tingkat peminjaman sedang dan yang berada pada Cluster 2 yaitu Arduino & Jhonny-Five dan Aljabar 

Linear Dasar yang memiliki tingkat peminjaman rendah sehingga tidak perlu melakukan penambahan koleksi 

judul buku-buku tersebut. 

3.3 Implementasi 

3.2.1 Halaman Utama Admin 

Halaman dashboard adalah halaman yang pertama kali muncul pada saat admin berhasil login ke dalam sistem, 

untuk dapat login kedalam sistem admin diharuskan meng-input username dan password pada menu login yang 

terdapat sebelum halaman menu utama. Jika username dan password yang diiputkan oleh admin benar maka sistem 

akan menampilkan halaman utama admin. 

 

Gambar 3. Halaman Utama Admin 

3.2.2 Halaman Cluster Data 

Pada halam ini data yang tersimpan berupa data hasil cluster, yang terdiri dari ISBN, Judul buku, Jumlah Buku, 

Keterangan Buku, Jumlah Peminjam, hasil cluster dan keterangan. 

 

Gambar 4. Halaman Cluster Data 
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3.2.3 Halaman Hasil Grafik Cluster 

Pada halaman grafik terdapat grafik yang di dapatkan dari hasil cluster, dimana terdapat tiga grafik berdasarkan 

hasil cluster tinggi, sedang dan rendah. 

 

Gambar 5. Halaman Hasil Grafik Cluster 

3.2.4 Halaman Cetak Laporan Cluster  

Pada halaman ini terdapat laporan keseluruhan dari hasil cluster. Adapun data yang disimpan berupa data isbn, 

judul buku, hasul cluster dan keterangan. 

 

Gambar 6. Halaman Cetak Laporan Cluster 

3.4 Pengujian 

3.4.1 Pengujian Black Box Testing 

Pada sistem ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode pengujian black box [16] untuk menemukan 

dan memastikan bahwa sistem yang dihasilkan bebas dari kesalahan atau kegagalan dari keseluruhan sistem[17]. 

a. Rekapitulasi Hasil Uji Alpha 

Berdasarkan hasil kuisioner yang diisi oleh pakar, pengujian database menghasilkan skor rata-rata 4, kemudian 

pengujian antarmuka mendapatkan skor rata-rata 4,07, kemudian pengujian fungsionalitas mendapatkan skor-

rata-rata 3,93 dan pengujian algoritma mendapatkan skor rata-rata 4. Dalam empat tes sebelumnya, rata-ratanya 

adalah 4. Di bawah ini adalah bagan ringkasan kuesioner peringkat ahli melalui uji kotak hitam. 

Tabel 7.  Hasil Uji Alpha 

No Pengujian Rata-rata 

1 Database 4 

2 Antarmuka 4,07 

3 Fungsionalitas 3,93 

4 Algoritma 4 

Total 4 

 

Gambar 7. Rekapitulasi Hasil Uji Alpha 

DatabaseAntar MukaFungsionalitasAlgoritmaTotal

Series 1 4 4,1 3,9 4 4

4 4,073,93 4 4

REKAPITULASI HASIL…
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Hal ini menunjukan bahwa  Metode K-Means Clustering[18] untuk pengelompokan dan penentuan 

Penambahan koleksi buku dapat di implementasikan di Perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam. 

b. Rekapitulasi Pengujian Alpha 

Analisis deskriptif dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 

Persentase kelayakan alpha = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

= 
4

5
 x 100% = 80% 

Hasil perhitungan diatas kemudian digunakan untuk menentukan kelayakan media. Klasifikasi dibagi menjadi 

lima kategori pada skala likert. Berikut merupakan rentang kategori  

kelayakan: 

Tabel 8. Kategori Kelayakan 

Kategori Persentase 

Sangat Setuju 81% - 100% 

Setuju 61% - 80% 

Ragu-ragu 41% - 60% 

Tidak Setuju 21% - 40% 

Sangat Tdak Setuju 0% - 20% 

 

Gambar 8. Hasil Uji Expert Review dan User 

Berdasarkan hasil kuisioner yang diisi oleh pakar, pengujian database menghasilkan skor rata-rata 4, kemudian 

pengujian algoritma mendapatkan Skor rata-rata 4, kemudian pengujian Antarmuka mendapatkan skor-rata-

rata 4,07 dan pengujian fungsi sistem mendapatkan skor rata-rata 3,93. Dalam empat tes sebelumnya, rata-

ratanya adalah 4 sehinga memperoleh nilai kelayakan 80%. Maka dari itu dapat diketahui bahwa sistem ini 

layak untuk digunakan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan maka penelitian ini menghasilkan Sistem Penentuan Penambahan Koleksi 

Buku di Perpustakaan Institut Teknologi Pagar Alam Menggunakan Metode K-Means dengan hasil dari proses 

clustering data pengelompokan data buku melalui aplikasi rapidminner sama dengan hasil yang di terapkan di 

sistem yang telah di bangun dengan jumlah cluster yang terdiri dari tiga cluster yang mana cluster di mulai dari 

cluster 0, cluster 1 dan cluster 2. Pengujian black box testing berdasarkan hasil kuisioner yang diisi oleh pakar 

berupa pengujian alpha, yang memperoleh nilai kelayakan 80%. 
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